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GAMBARAN KEJADIAN SLEEP PARALYSIS PADA MAHASISWA BARU
KEPERAWATAN DI UNIVERSITAS KUSUMA HUSADA SURAKARTA

Abstrak

Sleep paralysis adalah suatu kondisi dimana ketika seseorang berada pada tidur
paling dalam saat seluruh otot relaksasi. Akan tetapi,ada perubahan tahapan tidur secara
mendadak akibat gangguan siklus tidur menyebabkan seseorang tersadar. Sleep paralysis
didukung dengan halusinasi, perasaan tercekik, dan sulit menggerakkan lidah. Keadaan
sleep paralysis dapat membuat individu merasa kelelahan dan sulit berkonsentrasi
(Gillian, 2018). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik responden dan
gambaran tingkat kejadian sleep paralysis pada mahasiswa baru keperawatan di
Universitas Kusuma Husada Surakarta.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif observasional dengan pendekatan
deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa baru sarjana angkatan 21 dan
mahasiswa baru Diploma angkatan 21 di usia 18-23 tahun di Universitas Kusuma Husada
Surakarta dengan jumlah mahasiswa 419 mahasiswa. Hasil perhitungan sampel yang
digunakan pada penelitian ini didapatkan 137 responden. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
sleep paralysis yang sudah diuji validitas dan reliabilitas oleh peneliti sebelumnya.

Hasil penelitian karakteristik responden adalah sebagian besar berusia remaja
akhir dengan rentang usia 19-21 tahun sebesar (88,4%) dan sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 105 responden (76,6%). Gambaran
kejadian sleep paralysis pada mahasiswa baru Universitas Kusuma Husada adalah
sebagian besar responden tidak mengalami sleep paralysis dengan jumlah sebanyak 112
responden (81,8,%) dan diketahui responden yang mengalami sleep paraysis dengan
jumlah sebanyak 25 responden (18,25%).
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Abstract

Sleep paralysis is a condition in which a person is in the deepest sleep when all
muscles are relaxed. However, there is a sudden change in sleep stages due to a
disturbance of the sleep cycle causing a person to become conscious. Sleep paralysis is
supported by hallucinations, feelings of suffocation, and difficulty moving the tongue.
Sleep paralysis can make individuals feel tired and have difficulty concentrating (Gillian,
2018). The purpose of this study is to determine the characteristics of respondents and an
overview of the incidence of sleep paralysis in new nursing students at Kusuma Husada
University of Surakarta.

This type of research is quantitative observational with a descriptive approach .
The population in this study is new undergraduate students batch 21 and new diploma
students batch 21 at the age of 18-23 years at Kusuma Husada University Surakarta with
a total of 419 students. The results of the sample calculation used in this study were
obtained by 137 respondents. Sampling was done using cluster sampling techniques. The
research instrument uses a sleep paralysis questionnaire that has been tested for validity
and reliability by previous researchers .

The results of the study on the characteristics of the respondents were mostly in

their late teens with an age range of 19-21 years (88.4%) and most of the respondents
were female with a total of 105 respondents (76.6%). The description of the incidence of
sleep paralysis in new students of Kusuma Husada University is that most of the
respondents did not experience sleep paralysis with a total of 112 respondents (81.8) and
it was known that respondents experienced sleep paralysis with a total of 25 respondents

(18.25%).
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PENDAHULUAN

Menurut  American  College
Health Association (ACHA) prevalensi
mahasiswa di dunia pada tahun 2013
yang mengalami stress mencapai angka
38-71%. Sedangkan di Indonesia
prevalensi mahasiswa yang mengalami
stress mencapai angka 36,7-71,6 % dan
dilaporkan semakin bertambah dengan
seiring waktu (Pratiwi Deyisi, 2018).

Data  dari World  Health
Organization (WHO) (2018)
menyatakan dari sekitar 32 juta atau
setara dengan 3 per mil penduduk yang
ada di jawa tengah mengalami gangguan
mental dan 19 per mil lainnya
mengalami stress. Apabila
dipresentasikan angka tersebut, maka
mencapai angka 2,2% dari jumlah
penduduk yang ada di jawa tengah.
Dinas Kesehatan (DINKES) di Jawa
tengah juga memaparkan sekitar
sebanyak 608.000 penduduk di jawa
tengah mengalami stress. Populasi
Penduduk di jawa tengah yang
mengalami stress dilaporkan banyak
dialami oleh kalangan dewasa muda
yang berada di bangku perkuliahan
(Zami, 2019).

Mahasiswa semester awal akan
mengalami perubahan dalam hidupnya
yang disebabkan oleh perubahan
lingkungaan, perubahan pola tidur dari
masa sekolah menengah menuju bangku
perkuliahan  (Puspita, 2015). Tidur
adalah salah satu dari kebutuhan dasar
manusia yang harus tercapai dan
terpenuhi agar dapat mensejahterakan
aspek fisiologi dan psikologi manusia.
Tidur berfungsi untuk mengurangi
kelelahan  fisik dan  psikologis,
mengurangi kecemasan, stress, stress
membantu tubuh untuk meningkatkan
konsentrasi dalam melakukan sebuah
aktivitas (Permata Amanda Karla,
2019).

Seseorang yang mempunyai pola
tidur yang buruk akan berdampak pada
kualitas dan kuantitas tidur yang
menyababkan terjadinya gangguan tidur,

tubuh akan mudah merasa lelah yang
menyebabkan konsentrasi berkurang,
serta mengakibatkan organ tubuh tidak
bisa bekerja secara maksimal (Zami,
2019).Gangguan  tidur  parasomia
termasuk salah satu gangguan sleep
paralysis atau kelumpuhan tidur. sleep
paralysis adalah keadaan tidur tidak
nyenyak dan tidak nyaman, kemudian
secara tiba-tiba terbangun dan sulit
untuk memobilisasikan anggota tubuh.
Kelumpuhan tidur dapat dialami oleh
pria  maupun wanita. Kebanyakan
individu mempunyai pengalaman dan
pernah mengalaminya setidaknya sekali
seumur hidupnya (Puspita, 2015).

Sleep paralysis dapat
berlangsung dalam hitungan detik
sampai hitungan menit. Tanda gejala
terjadinya Sleep paralysis yaitu individu
akan mengalami kesulitan
memobilisasikan anggota gerak dalam
waktu yang singkat, namun pernafasan,
gerakan mata, serta sensori dalam tubuh
masih dalam keadaan normal. Kejadian
kelumpuhan tidur ini terjadi saat
individu mulai tertidur atau saat
terbangun, serta kebayakan terjadi pada
saat individu tertidur dalam posisi
terlentang (Permata Amanda Karla,
2019).

Menurut Tarwoto (2016)
beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas
tidur  yaitu stress, kecemasan,
pengobatan, penyakit malaise,
lingkungan, gaya hidup dan motivasi.
Seseorang yang mengalami stress, maka
pikiran mereka akan terfokus pada
masalah yang dialaminya. Hal itulah
yang membuat seseorang tidak bisa
rileks. Perasaan yang tidak rileks dapat
mengganggu siklus REM (rapid eye
movement) dan NREM (non-rapid eye
movement). Ketika seseorang tertidur
berada dalam tahap tidur REM, maka
otot-ototnya tidak bekerja (Ambarwati,
2017).

Kelumpuhan tidur terjadi ketika
seseorang secara tiba-tiba bangun



sebelum akhir siklus tidur REM, hal
tersebut yang menyebabkan sulit gerak
dan berbicara, dada merasa sesak atau
merasa tercekik. Beberapa orang
memaparkan bahwa mereka juga
mengalami  halusinasi saat terjadi
kelumpuhan tidur. Ketika seseorang
tiba-tiba memasuki NREM level 1 atau
2 saat mereka berada di fase REM,
biasanya seolah-olah mereka akan
melihat penampakan supernatural yang
sebenarnya.  Padahal =~ Penampakan
supernatural itu adalah halusinasi mimpi
yang terjadi selama tahap tidur REM
Lutfianawat Dewi, et., al (2021).

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan pada 10
orang mahasiswa baru, dengan rata-rata
usia 18 — 24 tahun. Saat dilakukan
wawancara pada 10 mahasiswa baru,
mereka mengatakan bahwa mengalami
gangguan tidur yang disebabkan oleh
faktor banyaknya tugas, banyaknya
kegiatan organisasi di kampus, pola
makan yang tidak teratur, serta belum
bisa beradaptasi sepenuhnya dengan
lingkungan dan gaya hidup baru di
bangku perkuliahan. Selain itu, dari 10
mahasiswa yang diwawancarai terdapat
6 diataranya mengatakan mengalami
gangguan tidur berupa kusulitan untuk
memobilisasikan anggota gerak ketika
ingin bangun dari tidur, 2 diantaranya
mengatakan bahwa hal tersebut juga
diikuti dengan halusinasi dengan melihat
sesuatu  yang menakutkan dan 2
diantaranya mengatakan belum pernah
mengalami hal tersebut.

Berdasarkan  latar  belakang
pendahuluan yang sudah dijelaskan
dalam penelitian ini didapatkan rumusan
masalah yaitu adakah kejadian sleep
paralysis  pada  mahasiswa  baru
keperawatan Di Universitas Kusuma
Husada Surakarta ?.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis
rancangan kuantitatif dengan

pendekatan deskriptif. Desain dalam
penelitian ini menggunakan desain

observasional. Penelitian ini telah
dilakukan di  Universitas Kusuma
Husada  Surakarta.  Penelitian di
laksanakan pada 12 september 2022
yang sudah ditelaah etik. Populasi dalam
pebelitian ini sebanyak 415 responden,
dan sampel penelitian sebanyak 137
responden. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan
teknik sampling cluster sampling yaitu
peneliti mengambil sampel secara
random. Penelitian ini disesuaikan
dengan kriteria inklusi dan kriteria
eksklusi yang telah ditetapkan oleh
penulis. Alat penelitian menggunakan
Kuisioner Kuisioner Sleep Paralysis
dengan uji valid kuesioner didapatkan
nilai r tabel adalah 0,361 schingga
kuesioner dinyatakan valid untuk
dilakukan penelitian.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan nilai distribusi frekuensi
karakterisitik responden sebagai berikut
Tabel 1 Distribusi frekuensi
berdasarkan usia (n=137)

Karakteristik

Mean 19,49
Median 19
Std. Dev 0,948
Min 19
Max 23

Berdasarkan hasil tabel 1 diatas
diketahui  bahwa rata-rata  usia
responden sebanyak 19,49 tahun dengan
usia termuda dalam rentang 19 tahun
dan usia tertua dalam rentang 23 tahun.

Tabel 2 Distribusi frekuensi
responden berdasarkan jenis kelamin

(n=137)
Jenis Kelamin (F) (%)
Laki-laki 32 23,4
Perempuan 105 76,6
Total 137 100

Berdasarkan hasil tabel 1 diatas
diketahui bahwa  mayoritas berjenis
kelamin perempuan sebanyak 105
responden  (76,6%) dan laki-laki
sebanyak 32 responden (23,4%).



Tabel 3 Distribusi Frekuensi
kejadian Sleep Paralysis (n=137)

Sleep Paralysis () (%)
Mengalami 25 18,2
Tidak mengalami 112 81,8
Total 137 100

Berdasarkan tabel 3 di atas
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden tidak mengalami sleep

paralysis dengan jumlah sebanyak
112responden(81,8,%).

PEMBAHASAN
Usia

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan didapatkan hasil
bahwa mayoritas dari mereka berada
dalam rentang usia 19 tahun. Hal ini di
dukung dengan penelitian Suherman
et,al (2021) yang menggambarkan
bahwa mayoritas wusia responden
terbanyak pada remaja akhir dengan
rentang usia 19-21 tahun sebesar 88,4%.

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Ma et,al (2014)
memaparkan hasil prevalensi sleep
paralysis cenderung mengalami
peningkatan dengan bertambahnya usia,
yang disebabkan karena beban dan
tekanan yang terus bertambah meliputi
tekanan akademik dan stressor personal.
Sejalan dengan penelitian Maulina &
Sari (2018) yang menjelaskan bahwa
mahasiswa baru mempunyai pola tidur
kurang teratur dibandingkan dengan
mahasiswa tingkat atas. Hal tersebut
dikarenakan mahasiswa baru atau
mahasiswa tingkat awal diharuskan
untuk menyesuaikan kehidupan kampus
yang baru seperti harus beradaptasi
dengan lingkungan, kebiasaan, budaya
dan system pembelajaran yang baru
yang membuat terjadinya perubahan
waktu tidur dan kebiasaan tidur.

Berdasarkan hasil analisis diatas
dapat disimpulkan bahwa semakin
bertambahnya usia mahasiswa maka
cenderung mengalami peningkatan pada
sleep paralysis. Mahasiswa tingkat awal
lebih  berpeluang mengalami sleep

paralysis yang disebabkan tuntutan yang
mengharuskan melakukan penyesuaian
kehidupan  baru  kampus dengan
perubahan waktu tidur, pola tidur, serta
kebiasaan tidur sehingga mahasiswa
akan mengalami jadwal tidur yang tidak
teratur.

Jenis Kelamin

Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas jenis
kelamin perempuan sebanyak 105
responden (76,6%). Hal ini sejalan
Penelitian Marcella (2017) didapatkan
hasil bahwa lebih banyak reponden
perempuan sebanyak 32 (62%) reponden
berjenis kelamin perempuan dan 20
(38%) responden berjenis kelamin laki-
laki.

Terdapat perbedaan antara
perempuan dan  laki-laki  dalam
merespon setiap permasalah dan konflik.
Otak perempuan cenderung selalu
memiliki kewaspadaan yang negatif
terhadap suatu masalah, sehingga akan
memicu munculnya gelisah, rasa takut,
hingga stress yang berakibat akan
mengalami gangguan pada tidurnya.
Sedangkan beberapa laki-laki biasanya
dengan adanya konflik atau masalah di
anggap sebagai sesuatu hal positif yang
dapat dijadikan motivasi dan dorongan
untuk terus berkembang dan maju.
Dengan kata lain, pada saat perempuan
mendapatkan  suatu masalah yang
menyebabkan tekanan, biasanya akan
lebih lebih cepat mengalami stress
(Zami, 2018).

Gambaran Kejadian Sleep Paralysis
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan diketahui  bahwa
mayoritas responden tidak mengalami
sleep paralysis sebanyak 112 responden
(81,8,%) dan diketahui responden yang
mengalami sleep paraysis sebanyak 25
responden (18,25%). Hal ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Permata
Amanda Karla (2019) bahwa sebagian
besar pernah mengalami sleep paralysis
yaitu sebanyak 53 mahasiswa (66.25%).



Saat seseorang tertidur, tubuh
akan bergantian antara fase tidur REM
dan NREM.Siklus REM dan NREM
berlangsung antara 90 dan 110
menit.75% siklus tidur seseorang berada
dalam fase NREM. Pada fase NREM,
tubuh dalam keadaan rileks, dan ketika
fase NREM mencapai tahap 4, siklus
tidur memasuki fase REM. Karena
mimpi terjadi pada masa REM, tubuh
dinonaktitkan dan tidak lagi mengikuti
gerakan yang dialami dalam mimpi.
Pada kelumpuhan tidur, seseorang tiba-
tiba terbangun pada fase REM saat
tubuh berada dalam keadaan tidak aktif,
sehingga mengakibatkan kelumpuhan
tidur. Halusinasi yang terjadi pada saat
terjadinya kelumpuhan tidur
pendengaran dan visual disebabkan
karena otak terus menciptakan mimpi
pada saat kelumpuhan tidur, meskipun
tubuh dalam keadaan terjaga (Schulz,
2018).

Hal ini didukung oleh teori yang
menjelaskan bahwa sleep paralysis dapat
terjadi pada masa transisi/motorik dari
terjaga ke tidur (hipnotis) atau dari tidur
ke terjaga (hipnotis). Mirip dengan
fisiologi normal selama tidur REM,
kelumpuhan tidur ditandai dengan atonia
otot rangka. Orang yang menderita
kelumpuhan tidur memiliki pernapasan
dan pergerakan mata yang normal,
namun mengalami kesulitan dalam
menggerakkan anggota tubuh, kepala,
dan badan. Hipotesisnya disebabkan
oleh aktivasi kortikal yang terjadi
sebelum berakhirnya atonia otot pada
saat tidur REM (Mume & Ikem, 2019).

Dalam penelitian ini peneliti
menemukan adanya perbedan dari hasil
peneliti dengan peneliti sebelumnya
yaitu mahasiswa banyak yang tidak
mengalami sleep paralysis menurut
peneliti hal ini disebabkan karna pada
mahasiswa baru belum menjalani
penyesuaian untuk beradaptasi dalam
kehidupan  kampus, serta  belum
merasakan perubahan kebiasaan tidur
dan waktu tidur dikarnakan pada saat itu

mahasiswa baru hanya melakukan
perkuliahan secara daring atau online.

KESIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan gambaran
kejadian sleep paralysis pada mahasiswa
baru usia remaja akhir di Universitas
Kusuma Husuda Surakarta adalah
sebagian  besar  responden  tidak
mengalami sleep paralysis dengan
jumlah  sebanyak 112  responden
(81,8,%) dan  responden  yang
mengalami sleep paraysis dengan
jumlah  sebanyak 25  responden
(18,25%).

SARAN

Hasil penelitian ini dapat digunakan dan
dikembangkan menjadi bahan penelitian
selanjutnya mengenai kejadian sleep
paralysis pada mahasiswa baru serta
dapat dilakukan penelitian eksperimen
dengan menambahkan terapi ataupun
edukasi dalam menangani dan mencegah
terjadinya sleep paralysis.
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